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ABSTRAK 

Astika Hotnauli Sinaga, Program Sarjana, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Palangka Raya, 2026. Makna Budaya 

Hagabeon Pada Masyarakat Batak Toba Di Kota Palangka Raya Dalam 

Konteks Kehidupan Modern. Pembimbing I: Dr. Joni Rusmanto, M.Si dan 

Pembimbing II: Ester Sonya Ulfaritha Lapalu, M.Si. 

Penelitian ini mendeskripsikan makna budaya Hagabeon pada masyarakat Batak 

Toba di Kota Palangka Raya serta bagaimana nilai tersebut dimaknai dan 

dipertahankan dalam kehidupan modern. Hagabeon merupakan falsafah hidup 

utama masyarakat Batak Toba yang merujuk pada kebahagiaan memiliki keturunan 

dan keluarga besar yang harmonis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan observasi, wawancara mendalam, dan studi 

dokumentasi, dianalisis melalui Teori Interaksionisme Simbolik dan Konstruksi 

Realitas Sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Batak Toba di 

Kota Palangka Raya masih mempertahankan Hagabeon sebagai orientasi hidup, 

meskipun maknanya bergeser dari kuantitas menuju kualitas keturunan akibat 

tuntutan ekonomi, pendidikan, dan gaya hidup modern. Anak laki-laki maupun 

perempuan kini sama-sama dipandang mampu membanggakan keluarga, walaupun 

marga secara adat tetap diwariskan melalui garis laki-laki. Nilai ini dijaga melalui 

adaptasi tradisi adat, pola pengasuhan, dan solidaritas kekerabatan di perantauan. 

Penelitian ini diharapkan berkontribusi bagi pelestarian nilai budaya lokal pada 

masyarakat perantauan di tengah dinamika kehidupan modern. 

Kata Kunci: Budaya, Hagabeon, Simbol,Batak Toba, Kontruksi Sosial 
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ABSTRACK 

Astika Hotnauli Sinaga, Undergraduate Program, Department of Sociology, 

Faculty of Social and Political Sciences, Universitas Palangka Raya, 2026. The 

Cultural Meaning of Hagabeon among the Batak Toba Community in 

Palangka Raya City in the Context of Modern Life. Supervisor I: Dr. Joni 

Rusmanto, M.Si.; Supervisor II: Ester Sonya Ulfaritha Lapalu, M.Si. 

This study describes the cultural meaning of Hagabeon among the Batak Toba 

community in Palangka Raya City and examines how this value is interpreted and 

maintained in modern life. Hagabeon is a fundamental philosophy of life for the 

Batak Toba people, referring to the happiness of having descendants and a 

harmonious extended family. This study employed a descriptive qualitative 

approach involving observation, in-depth interviews, and documentation studies. 

The data were analyzed using Symbolic Interactionism and the Social Construction 

of Reality theories. The findings show that the Batak Toba community in Palangka 

Raya City continues to maintain Hagabeon as a life orientation, although its 

meaning has shifted from the quantity to the quality of descendants due to economic 

demands, educational considerations, and modern lifestyles. Sons and daughters 

are now equally regarded as capable of bringing pride to their families, although 

clans are still inherited through the male line according to customary practice. This 

value is preserved through the adaptation of customary traditions, parenting 

practices, and kinship solidarity among Batak Toba people living away from their 

homeland. This study is expected to contribute to preserving local cultural values 

among diaspora communities amid modern life. 

Keywords: Culture, Hagabeon, Symbols, Toba Batak, Social Construction 
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